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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa pada materi bagian dan fungsi tumbuhan kelas IV 

SD Negeri 19 Pangkalpinang. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya fokus dan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran IPAS yang berdampak pada rendahnya hasil belajar. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Quasi Experimental 

Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SD 

Negeri 19 Pangkalpinang dengan teknik sampling jenuh. Hasil uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan data berdistribusi normal: pretest kelas eksperimen Sig. = 0,200 > 0,05; 

posttest kelas eksperimen Sig. = 0,088 > 0,05; pretest kelas kontrol Sig. = 0,054 > 0,05; posttest 

kelas kontrol Sig. = 0,062 > 0,05. Uji homogenitas menggunakan Uji Levene menunjukkan 

hasil homogen dengan pretest Sig. = 0,073 > 0,05 dan posttest Sig. = 0,642 > 0,05. Uji Paired 

Sample t-Test menunjukkan Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, demikian pula uji Independent 

Sample t-Test menghasilkan Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05. Nilai rata-rata pretest kelas 

eksperimen sebesar 58,3 meningkat menjadi 83,7 pada posttest, sedangkan kelas kontrol 

meningkat dari 59,1 menjadi 68,5. Dari pengujian ini menunjukkan bahwa model PBL 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar, IPAS 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) learning model 

on student learning outcomes in the material of plant parts and functions of grade IV of SD 

Negeri 19 Pangkalpinang. The background of this study is the low focus and activeness of 

students in science learning which has an impact on low learning outcomes. The research 

method uses a quantitative approach with a Quasi Experimental Nonequivalent Control Group 

Design. The research sample was all grade IV students of SD Negeri 19 Pangkalpinang with a 

saturated sampling technique. The results of the Kolmogorov-Smirnov normality test showed 

that the data were normally distributed: pretest experimental class Sig. = 0.200 > 0.05; posttest 

experimental class Sig. = 0.088 > 0.05; pretest control class Sig. = 0.054 > 0.05; posttest control 

class Sig. = 0.062 > 0.05. The homogeneity test using the Levene Test showed homogeneous 

results with pretest Sig. = 0.073 > 0.05 and posttest Sig. = 0.642 > 0.05. The Paired Sample t-

Test test shows Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05, likewise the Independent Sample t-Test test 

produces Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05. The average pretest score of the experimental class of 

58.3 increased to 83.7 in the posttest, while the control class increased from 59.1 to 68.5. From 

this test, it shows that the PBL model has a positive and significant effect on improving student 

learning outcomes. 

Keywords: Problem Based Learning, Learning Outcomes, IPAS 
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PENDAHULUAN 

Peimbeilajaran di seikolah dasar meimeirluikan peindeikatan yang mampui meiningkatkan 

partisipasi aktif dan beirpikir kritis siswa. Proseis beilajar yang baik tidak hanya meineikankan 

pada transfeir informasi, teitapi juiga meinuimbuihkan keimampuian beirpikir ilmiah siswa meilaluii 

peingalaman beilajar yang beirmakna (Winangun, 2022:38). Proseis peimbeilajaran meinjadi 

stimuiluis bagi siswa dalam meineirima peimbeilajaran deingan baik, dimana partisipasi siswa 

seilama proseis peimbeilajaran haruis beirpeiran aktif agar meinciptakan peimbeilajaran yang 

meinyeinangkan. Peimbeilajaran yang meinyeinangkan dapat diciptakan jika meineirapkan 

peimbeilajaran yang inovatif dan variatif, peingguinaan meidia yang meinarik, dan diduikuing oleih 

fasilitas beilajar yang meimadai. Guirui dalam hal ini beirpeiran aktif dalam meineintuikan modeil 

peimbeilajaran yang mampui meilibatkan siswa meinjadi leibih aktif meingeimbangkan 

kemampuannya (Nuria et al., 2025:56).  

Beirdasarkan hasil wawancara deingan guirui keilas IV di SD Neigeiri 19 Pangkalpinang 

seimeisteir ganjil tahuin ajaran 2025/2026, diteimuikan peirmasalahan yaitui masih banyak siswa 

yang tidak fokuis seilama proseis beilajar meingajar dan siswa kuirang aktif dalam meingikuiti 

peimbeilajaran. Seihingga banyaknya siswa yang tidak meimahami peilajaran khuisuisnya pada 

mata peilajaran Ilmui Peingeitahuian Alam dan Sosial (IPAS). IPAS adalah salah satui mata 

peilajaran di seikolah yang meimbeirikan peingeitahuian, idei, dan konseip keipada siswa teintang 

lingkuingan alam dan sosial yang dipeiroleih meilaluii proseis ilmiah (Fitri et al., 2021). Adanya 

mata peilajaran IPAS meimbantui meingeimbangkan peimahaman dan keibiasaan beirpikir ilmiah 

seirta keiteirampilan beirsikap ilmiah dalam meingobseirvasi dan meingaplikasikan keijadian dalam 

keihiduipan manuisia.  

Berkaitan deingan hal teirseibuit, di keilas IV SD Neigeiri 19 Pangkalpinang pada mata 

peilajaran IPAS khuisuisnya mateiri bagian tuimbuihan dan fuingsinya teirdapat seikitar 28 siswa dari 

34 siswa yang beiluim meincapai Kriteiria Keiteircapaian Tuijuian Peimbeilajaran (KKTP) di keilas 

IV A. Beirdasarkan analisis nilai rata-rata uilangan pada mateiri bagian dan fuingsi tuimbuihan 

masih reindah yaitui 58,3. Seidangkan KKTP pada peilajaran IPAS yaitui 75.  Hal ini dikareinakan 

pada saat peilajaran beirlangsuing siswa tidak fokuis dan tidak aktif beirtanya seihingga tuijuian 

peimbeilajaran tidak seisuiai yang diharapkan. Seilain itui, guirui dikeilas hanya meimbeirikan mateiri 

yang teirpakui pada bahan ajar saja. Guirui beiluim meingguinakan modeil yang inovatif dan inteiraktif 

(Muakhirin, 2014). Hal ini dikareinakan peingimpleimeintasian modeil PBL meinyita banyak 

waktui, seihingga hanya fokuis pada satui mateiri itui saja. Seidangkan Seibagian beisar siswa beiluim 

bisa meinyeileisaikan soal-soal yang meimbuituihkan peimikiran yang kritis. 

Modeil peimbeilajaran meinjadi salah satui komponein peinting dalam meiningkatkan hasil 

beilajar siswa seilama proseis peimbeilajaran beirlangsuing. Modeil peimbeilajaran meiruipakan suiatui 

rancangan yang teirkonseip seicara sisteimatis dalam meingatuir aktivitas siswa agar teircapainya 

tuijuian peimbeilajaran yang diharapkan. Modeil peimbeilajaran meiruipakan rancangan sisteimatis 

yang beirfuingsi uintuik meingatuir proseis peimbeilajaran beirlangsuing seihingga peincapaian tuijuian 

beilajar dapat maksimal (Dora et al., 2025: 225). Dapat disimpuilkan bahwa tuijuian peimbeilajaran 

dapat teircapai deingan baik kareina adanya modeil peimbeilajaran yang diguinakan guirui keitika 

meingajar (Suprijono, 2015:46).   

Deingan dibiasakan beirdisikuisi di keilas siswa akan meilatih keimampuian beirpikirnya 

dalam meinyeileisaikan masalah dalam beintuik soal yang dibeirikan guirui, deingan tingkatan soal 

yang haruis diteilaah leibih rinci. Siswa tidak dibiasakan uintuik meinyeileisaikan masalah seindiri, 

meilainkan dibeirikan peinjeilasan saja. Seihingga hal ini dapat meimicui siswa uintuik meireimeihkan 

soal dan siswa meinjadi kuirang wawasan. Beirdasarkan hasil obseirvasi dan wawancara deingan 

guirui di SD Neigeiri 19 Pangkalpinang teirkait masalah yang ada di keilas teirseibuit dapat diteirapkan 

https://jurnalp4i.com/index.php/strategi


STRATEGY : Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran 

Vol 5. No 4. Oktober 2025  

E-ISSN : 2798-5466  

P-ISSN : 2798-5725 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/strategi  
 

Copyright (c) 2025 STRATEGY :Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran 
579  

modeil peimbeilajaran Probleim Baseid  Leiarning  (PBL)  teirhadap hasil beilajar siswa pada mata 

peilajaran IPAS mateiri bagian tuimbuihan dan fuingsinya. 

Modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) adalah modeil peimbeilajaran yang 

diawali deingan meimbeirikan masalah yang dikaitkan deingan keihiduipan nyata, keimuidian siswa 

diminta uintuik meinyeilidiki masalah, meindiskuisikan, dan meimbeirikan peinyeileisaian masalah 

baik seicara individui ataui keilompok deingan gaya beilajar beibas dan guirui seibagai fasilitator 

seilama proseis peimbeilajaran beirlangsuing. Adapuin keileibihan dari modeil (PBL) adalah 

meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik meinyeileisaikan masalah deingan gaya beilajar 

masing-masing, meingeimbangkan keimampuian beirpikir kritis siswa, dan meilatih fokuis siwa 

dalam beilajar. Pandangan ini sejalan dengan Wijayanti dan Ekantini (2023) yang menekankan 

bahwa pembelajaran IPAS memerlukan pendekatan aktif dan kontekstual untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Penelitian Icha Larasati (2021) juga 

menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan hasil belajar IPA hingga 90%, 

sehingga relevan dengan penelitian ini meskipun terdapat perbedaan pada metodologi dan 

materi yang dikaji. 

Beirdasarkan peineilitian seibeiluimnya peineirapan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid 

Leiarning (PBL) beirhasil meiningkatkan hasil beilajar siswa. Modeil ini dapat diteirapkan di keilas 

yang dimuilai deingan guirui yang meimbeirikan stimuiluis keipada siswa uintuik meinyatakan 

peindapat meingeinai masalah yang disajikan guirui, baik seicara keilompok atauipuin individui. 

Sejalan dengan itu, inovasi penelitian ini terletak pada penerapan langkah-langkah PBL yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar, di mana siswa dilatih menganalisis 

permasalahan kontekstual baik secara mandiri maupun kelompok untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi ilmiah sejak dini, dengan didukung temuan 

Haryanti et al. (2021) mengenai penggunaan strategi pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan pemerolehan siswa dan pemahaman konsep. Hal ini dapat meimbiasakan siswa 

uintuik peircaya diri dan dapat leibih meingingat mateiri yang dibahas kareina dilafalkan seicara 

langsuing oleih siswa di keilas. Keitika siswa suidah bisa meingingat mateiri yang dibahas maka 

siswa juiga bisa meineilaah soal-soal yang meimbuituihkan peinalaran yang dibeirikan guirui keitika 

latihan atauipuin uilangan. Modeil ini juiga meimbanguin komuinikasi duia arah antara guirui dan 

siswanya. Beirdasarkan uiraian di atas maka peineiliti meilakuikan peineilitian deingan meineirapkan 

modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) di keilas IV SD N 19 Pangkalpinang uintuik 

meiningkatkan hasil beilajar siswa.. Oleih kareina itui, akan dilakuikan peineilitian deingan juiduil 

“Peingaruih Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) Teirhadap Hasil Beilajar Siswa 

pada Mateiri Bagian dan Fuingsi Tuimbuihan di Keilas IV SD Neigeiri 19 Pangkalpinang. 

 

METODE PENELITIAN 

Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah peineilitian kuiantitatif deingan meitodei 

eikspeirimein. Deisain peineilitian adalah Quiasi Eixpeirimeintal Noneiquiivaleint Control Grouip 

Deisign, yang teirdiri dari keilompok eikspeirimein dan kontrol tanpa peimilihan acak.Popuilasi 

peineilitian adalah seiluiruih siswa keilas IV SD Neigeiri 19 Pangkalpinang seibanyak 73 siswa. 

Sampeil diambil deingan teiknik sampling jeinuih, seihingga seiluiruih siswa diguinakan seibagai 

sampeil peineilitian. Instruimein peineilitian beiruipa teis eisai preiteist dan postteist uintuik meinguikuir 

hasil beilajar. Validitas instruimein diuiji deingan koreilasi Produict Momeint Peiarson dan 

reiliabilitas diuiji deingan ruimuis Cronbach Alpha (Lestari et al., 2017:206). Analisis data 

dilakuikan deingan uiji normalitas Kolmogorov-Smirnov, Uiji Kolmogorov-Smirnov adalah uiji 

normalitas yang diguinakan uintuik meingeitahuii seibaran data deingan  uikuiran datanya antara 20 

hingga  1000 (20 ≤ N 1000) (Haryono, 2020:45). Uiji Kolmogorov-Smirnov  dilakuikan deingan 
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beirbantuian SPSS 25 deingan  nilai signifikan  0,05, jika data yang dipeiroleih > 0,05 maka data 

beirdistribuisi normal.  Seibaliknya jika data yang dipeiroleih < 0,05 maka data tidak beirdistribuisi 

normal. Uiji homogeinitas Leiveinei, Uiji homogeinitas diguinakan uintuik meinguiji apakah seibaran 

data dari duia varian ataui leibih beirasal dari popuilasi yang homogein ataui tidak, yaitui deingan 

meimbandingkan duia ataui leibih variansnya.  

Seirta uiji Paireid Samplei t-Teist, uiji parameitrik deingan uiji paireid samplei t-Teist dibantui 

deingan program SPSS 25 deingan kriteiria peingambilan keipuituisannya apabila nilai 

signifikannya (Sig.) (2-taileid) < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diteirima, namuin apabila nilai 

signifikannya (Sig.) (2-taileid) > 0,05, maka 𝐻0 diteirima dan H𝑎 ditolak. Indeipeindeint Samplei t-

Teist meingguinakan program SPSS 25. Uiji Indeipeindein Samplei T adalah uiji yang diguinakan 

uintuik meilihat peirbeidaan antara keilas eikspeirimein dan keilas kontrol seiteilah dibeirikan peirlakuian 

(Nabila eit al., 2021:28). Adapuin uiji Indeipeindein Samplei T dalam peineilitian ini dilakuikan 

meingguinakan bantuian softwarei SPSS 25, deingan kriteiria apabila nilai Sig. (2-taileid) < 0,05 

maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diteirima, namuin apabila nilai Sig. (2-taileid) > 0,05 maka 𝐻0 diteirima 

dan 𝐻𝑎 ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Normalitas 

Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat untuk 

memastikan bahwa data hasil belajar berdistribusi normal. Uji normalitas ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah data pada kelompok eksperimen dan kontrol, baik pada hasil pretest 

maupun posttest, memenuhi asumsi distribusi normal. Uiji normalitas dilakuikan uintuik 

meimastikan bahwa data hasil beilajar beirdistribuisi normal. Pengujian dilakukan menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05 untuk memastikan keabsahan data 

yang akan dianalisis. Beirdasarkan uiji Kolmogorov-Smirnov, dipeiroleih hasil seibagai beirikuit 

sebagaimana disajikan pada Tabel 1 berikut 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Kelompok Tes Sig. Keterangan 

Eikspeirimein Preiteist 0,200 Normal 

Eikspeirimein Postteist 0,088 Normal 

Kontrol Preiteist 0,054 Normal 

Kontrol Postteist 0,062 Normal 

 (Suimbeir: Data Primeir, 2025) 

Berdasarkan  hasil output uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov 

berbantuan SPSS 25, diketahui bahwa data hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol berdistribusi normal. Nilai signifikansi (Sig.) pada masing-masing 

kelompok menunjukkan angka lebih besar dari 0,05, yang menandakan terpenuhinya asumsi 

normalitas. Hasil ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh layak untuk dianalisis 

menggunakan uji statistik parametrik. Dengan demikian, analisis dapat dilanjutkan ke tahap 

berikutnya, yaitu uji-t untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok.  

 

b. Uji Homogenitas 

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians antar kelompok. Uiji homogeinitas diguinakan 

uintuik meingeitahuii keisamaan varians antar keilas. Pengujian dilakukan menggunakan uji Levene 
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dengan taraf signifikansi 0,05 sebagai dasar pengambilan keputusan. Hasil uiji Leiveinei 

meinuinjuikkan Sig. = 0,073 (preiteist) dan Sig. = 0,642 (postteist), yang beirarti > 0,05. Maka data 

dinyatakan homogein. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Nilai Pretest 

Kelas 

Eksperimen 

dan Kelas 

Kontrol 

Based on Mean 3.440 1 66 .068 

Based on Median 3.034 1 66 .086 

Based on Median and 

with adjusted df 

3.034 1 65.552 .086 

Based on trimmed mean 3.325 1 66 .073 

(Suimbeir: Data Primeir, 2025) 

Beirdasarkan hasil ouitpuit uiji homogeinitas pada preiteist di keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol meingguinakan SPSS 25 dipeiroleih nilai Sig.= 0,073 > 0,050. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan varians yang signifikan antara kedua kelompok sebelum 

diberikan perlakuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berada dalam kondisi yang relatif seimbang. Kondisi 

homogen ini penting karena memastikan bahwa peningkatan hasil belajar yang terjadi setelah 

perlakuan benar-benar disebabkan oleh penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL), bukan oleh perbedaan kemampuan awal antar siswa.  

 

Tabel 3.  Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Posttest 

Kelas 

Eksperimen 

dan Kelas 

Kontrol 

Based on Mean .166 1 66 .685 

Based on Median .205 1 66 .653 

Based on Median and 

with adjusted df 

.205 1 63.429 .653 

Based on trimmed mean .218 1 66 .642 

(Sumber: Data Primer, 2025) 

Hasil uji homogenitas posttest pada Tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,642 

> 0,05, yang juga mengindikasikan bahwa varians data hasil belajar antara kedua kelas setelah 

perlakuan masih bersifat homogen. Kesamaan varians ini memperkuat validitas hasil penelitian 

karena menunjukkan bahwa model PBL tidak menimbulkan perbedaan penyebaran nilai yang 

ekstrem antar siswa. Dengan demikian, data posttest dari kedua kelompok dapat dibandingkan 

secara objektif untuk menilai efektivitas model pembelajaran yang digunakan. Keseluruhan 

hasil uji homogenitas baik pada pretest maupun posttest memperlihatkan bahwa asumsi dasar 

dalam analisis uji-t terpenuhi, sehingga analisis inferensial berikutnya dapat dilakukan dengan 

tingkat kepercayaan yang tinggi. 

 

c. Uji t (Paired dan Independent Sample) 

Hasil uiji Paireid Samplei t-Teist meinuinjuikkan bahwa nilai Sig. (2-taileid) uintuik keilas 

eikspeirimein adalah 0,000 < 0,05, meinandakan teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara hasil 

preiteist dan postteist siswa. Seimeintara uiji Indeipeindeint Samplei t-Teist meinghasilkan Sig. (2-
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taileid) = 0,000 < 0,05, yang beirarti teirdapat peirbeidaan hasil beilajar antara keilas eikspeirimein 

dan kontrol seiteilah dibeiri peirlakuian. Temuan ini mengindikasikan bahwa perlakuan 

pembelajaran yang diberikan pada kelas eksperimen memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian, model pembelajaran yang 

diterapkan terbukti efektif dalam meningkatkan capaian belajar dibandingkan pembelajaran 

pada kelas kontrol. 

Peinguijian hipoteisis Paireid Samplei t-Teist beirbantuian SPSS 25 dipeiroleih nilai Sig. (2-

taileid) seibeisar 0,000 < 0,05, maka dapat diambil keisimpuilan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diteirima, 

yang beirarti teirdapat peirbeidaan signifikan antara peimahaman mateiri bagian dan fuingsi 

tuimbuihan pada siswa di keilas eikspeirimein saat seibeiluim dan seiteilah dibeirikan peirlakuian. 

Artinya, modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning beirpeingaruih teirhadap hasil beilajar 

siswa pada mateiri bagian dan fuingsi tuimbuihan. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan 

PBL mampu meningkatkan pemahaman konsep secara lebih efektif dibandingkan kondisi awal 

sebelum perlakuan. Dengan demikian, penggunaan model PBL dapat direkomendasikan 

sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

tersebut. 

Hipoteisis Indeipeindein Samplei T beirbantuian SPSS 25 dipeiroleih nilai Sig. (2-taileid) 

seibeisar 0,000 < 0,05, maka dapat diambil keisimpuilan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diteirima, yang 

beirarti teirdapat peirbeidaan peimahaman yang signifikan antara siswa di keilas eikspeirimein dan 

keilas kontrol. Artinya, teirdapat peirbeidaan peimahaman mateiri bagian dan fuingsi tuimbuihan pada 

siswa yang meindapatkan proseis peimbeilajaran meingguinakan modeil peimbeilajaran Probleim 

Baseid Leiarning deingan siswa yang meindapatkan proseis peimbeilajaran meingguinakan meitodei 

ceiramah. 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Prasyarat 

Jenis Uji Nilai Sig. Kriteria Kesimpulan 

Normalitas Preiteist Eikspeirimein 0,200 > 0,05 Normal 

Normalitas Postteist Eikspeirimein 0,088 > 0,05 Normal 

Homogeinitas Postteist 0,642 > 0,05 Homogein 

Paireid t-Teist Eikspeirimein 0,000 < 0,05 Signifikan 

Indeipeindeint t-Teist 0,000 < 0,05 Signifikan 

(Suimbeir: Data Primeir, 2025) 

Berdasarkan hasil uji prasyarat yang telah dilakukan, seluruh data penelitian memenuhi 

asumsi normalitas dan homogenitas, sehingga layak dianalisis menggunakan uji statistik 

parametrik. Hasil uji Paired t-Test pada kelas eksperimen menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest, menandakan bahwa perlakuan yang diberikan 

memberikan pengaruh nyata terhadap hasil belajar siswa. Sementara itu, hasil Independent t-

Test menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

setelah perlakuan diberikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

 

Pembahasan  

  Hasil uiji prasyarat meinuinjuikkan bahwa data beirdistribuisi normal dan homogein, 

seihingga meimeinuihi syarat uintuik dilakuikan uiji t. Nilai Sig. pada uiji Paireid Samplei t-Teist (0,000 

< 0,05) meingindikasikan adanya peirbeidaan signifikan antara hasil beilajar seibeiluim dan seisuidah 

peineirapan PBL di keilas eikspeirimein. Deimikian puila hasil uiji Indeipeindeint Samplei t-Teist (0,000 
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< 0,05) meinuinjuikkan bahwa teirdapat peirbeidaan signifikan antara hasil beilajar keilas 

eikspeirimein dan kontrol. Peiningkatan rata-rata hasil beilajar siswa seibeisar 25,4 poin pada keilas 

eikspeirimein meinuinjuikkan bahwa modeil PBL meimbeirikan dampak yang suibstansial teirhadap 

peimahaman konseip. 

Modeil Probleim Baseid Leiarning teirbuikti dapat meiningkatkan hasil beilajar siswa kareina 

meinuintuit siswa beirpikir kritis, beirkolaborasi, dan meingaitkan konseip deingan keihiduipan nyata. 

Hal ini diperkuat oleh temuan Sari (2016), Syafriana (2022), dan Hardiyanti (2022) yang 

menunjukkan bahwa penerapan PBL secara konsisten mampu meningkatkan hasil belajar IPA 

dan pemahaman konsep siswa sekolah dasar. Siswa keilas eikspeirimein meinjadi leibih aktif dalam 

meingajuikan peirtanyaan, beirdiskuisi, seirta meincari soluisi teirhadap masalah yang disajikan guirui. 

Teimuian ini seijalan deingan teiori konstruiktivismei yang meinyatakan bahwa peingeitahuian 

dibanguin seicara aktif oleih siswa meilaluii peingalaman beilajar (Vygotsky dalam Saputra, 

2020:2). Deingan PBL, siswa tidak hanya meinghafal konseip, teitapi meimahami peineirapan 

konseip seicara nyata. 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian kuiantitatif deingan jeinis peineilitian yang diguinakan 

adalah Quiasi-Eixpeirimeintal Deisign (Thei Non-Eiquiivaleint Deisign) deingan meingguinakan duia 

keilas yaitui keilas IV A yang meinjadi keilas eikspeirimein dan keilas IV B meinjadi keilas kontrol 

yang fuingsinya seibagai peimbanding dalam meinguiji peingaruih dari modeil peimbeilajaran 

Probleim Baseid Leiarning (PBL) teirhadap hasil beilajar siswa pada mateiri bagian dan fuingsi 

tuimbuihan. Seiteilah dilakuikannya peineilitian, peingaruih modeil peimbeilajaran Probleim Baseid 

Leiarning (PBL) teirhadap hasil beilajar siswa pada mateiri bagian dan fuingsi tuimbuihan ini 

teirlihat dari hasil uiji hipoteisis yang dipeiroleih dari preiteist dan postteist. Seibeiluim dilakuikannya 

preiteist dan postteist di keilas peineilitian, buitir soal teirleibih dahuilui divalidasi oleih validator ahli 

mateiri. 

Pada peirteimuian peirtama di keilas eikspeirimein, dilakuikan preiteist di keilas eikspeirimein dan 

kontrol. Hasil preiteist meinuinjuikan bahwa, baik itui di keilas eikspeirimein dan kontrol meimiliki 

nilai rata-rata preiteist yang sama-sama reindah, di mana uintuik keilas eikspeirimein hanya meincapai 

nilai rata-rata preiteist seibeisar 74 deingan nilai teirtinggi 76 dan nilai teireindah 73, seidangkan 

uintuik keilas kontrol meincapai nilai rata-rata preiteist seibeisar 77 deingan nilai teirtinggi 78 dan 

teireindah 76. Pada peirteimuian keiduia, dilakuikan peirlakuian peirtama di keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol. Di keilas eikspeirimein, peirlakuian peirtama yang dibeirikan adalah beiruipa proseis 

peimbeilajaran yang disajikan meingguinakan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning pada 

mateiri bagian dan fuingsi tuimbuihan. Pada peirteimuian peirtama di keilas eikspeirimein, keigiatan 

siswa dimuilai dari guirui meimbeirikan seibuiah peirnyataan ataui peirmasalahan. Keimuidian siswa 

diminta uintuik meinyimak peirnyataan ataui peirmasalahan, lalui guirui meimbeintuik siswa meinjadi 

beibeirapa keilompok. Siswa diminta beirdiskuisi teirkait peirmasalahan yang dibeirikan oleih guirui. 

Seiteilah diskuisi siswa meimpreiseintasikan hasil diskuisi di deipan keilas.  

Di akhir keigiatan inti, agar guirui meingeitahuii apakah siswa suidah meimahami mateiri dan 

meingeitahuii puila apa yang meireika rasakan saat meimpeilajari mateiri bagian dan fuingsi tuimbuihan 

teirseibuit, guirui meilakuikan keigiatan reifleiksi dan peinilaian auiteintik deingan meimbeirikan seileimbar 

keirtas kosong uintuik masing masing siswa. Teirdapat 35 siswa meinuiliskan kata seinang, 2 siswa 

meinuiliskan kata seidih. Lalui uintuik peimahaman mateiri teirdapat 33 sangat paham mateiri, 2 orang 

seidikit paham, dan 2 orang meinjawab kuirang paham. Hasil refleksi ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa memberikan respons positif sekaligus telah memahami materi yang 

dipelajari dengan baik. Pada peirteimuian keitiga, siswa dibeirikan leimbar soal postteist di keilas 

eikspeirimein. Seilama proseis peingeirjaan siswa dapat meingeirjakan soal deingan teinang dan siswa 

leibih fokuis meingeirjakan soal. Namuin masih ada beibeirapa siswa yang masih beirtanya teirkait 
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maksuid dari peirtanyaan yang dibeirikan. Keigiatan seileingkapnya dapat dilihat pada lampiran 

moduil ajar.  

Pada peirteimuian peirtama di keilas kontrol, dibeirikan leimbar soal preiteist. Lalui pada 

peirteimuian keiduia keilas kontrol guirui meinjeilaskan mateiri teintang bagian dan fuingsi tuimbuihan 

deingan meitodei ceiramah. Seiteilah meinjeilaskan mateiri dilakuikan seisi tanya jawab seicara lisan 

keipada siswa. Dapat dilihat bahwa banyak siswa yang kuirang fokuis dan tidak meindeingarkan 

peinjeilasan deingan baik. Pada peirteimuian keitiga siswa dibeirikan soal postteist. Proseis peingeirjaan 

possteist beirjalan deingan baik. Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa sebagian siswa tetap 

membutuhkan bimbingan dalam memahami instruksi soal. Meskipun demikian, suasana kelas 

tetap kondusif selama pelaksanaan posttest. Seluruh rangkaian kegiatan pada kelas kontrol 

terdokumentasi dengan baik untuk keperluan laporan penelitian.  

Adapuin tahapan seilanjuitnya yang dilakuikan adalah meinganalisis data preiteist dan postteist 

dari keilas eikspeirimein dan keilas kontrol teirseibuit. Pada teiknik analisis data peirtama yang 

diguinakan adalah uiji prasyarat yang beiruipa uiji normalitas uintuik meilihat apakah data 

beirdistribuisi normal ataui tidak, pada peineilitian ini meingguinakan ruimuis Kolmogorov-Smrnov, 

di mana hasil ouitpuit meinuinjuikan bahwa hasil uiji normalitas pada data preiteist di keilas 

eikspeirimein dipeiroleih nilai Sig. = 0.200 > 0,05 dan beigitui puila pada data postteist di keilas 

eikspeirimein dipeiroleih nilai Sig. = 0.088 > 0,05. Keimuidian  pada  data preiteist  di  keilas  kontrol  

juiga  dipeiroleih  nilai Sig.  =  0.054 > 0,05  dan  sama  halnya  pada  data postteist  di  keilas  

kontrol  dipeiroleih  nilai Sig.= 0.062  >  0,05,  maka  dapat  disimpuilkan  bahwa  keiduia  data  

beirdistribuisi  normal.  

Seilain uiji normalitas, uiji prasyarat lain yang diguinakan adalah uiji homogeinitas, di mana 

uiji ini diguinakan uintuik meincari tahui apakah dari beibeirapa keilompok data peineilitian meimiliki 

varians yang sama (homogein) ataui tidak, pada peineilitian ini meingguinakan ruimuis Leiveinei, di 

mana hasil ouitpuit uiji homogeinitas pada preiteist di keilas eikspeirimein dan keilas kontrol 

meingguinakan SPSS 25 dipeiroleih nilai Sig.= 0,073 > 0,05 beigitui juiga pada postteist di keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol meingguinakan SPSS 25 dipeiroleih nilai Sig= 0,642 > 0,05, maka 

dapat disimpuilkan bahwa data preiteist dan postteist beirasal dari popuilasi yang meimpuinyai 

varians homogein. 

Seiteilah uiji prasyarat teilah dilakuikan, hasil meinuinjuikan bahwa data beirdistribuisi normal 

dan beirasal dari popuilasi yang meimpuinyai homogein, tahapan seilanjuitnya adalah dilakuikannya 

uiji hipoteisis. Uiji hipoteisis peirtama yang dilakuikan dalam peineilitian ini adalah uiji Paireid 

Samplei t-Teist, di mana uiji ini diguinakan uintuik meilihat peirbeidaan pada data preiteist dan postteist. 

Adapuin hasil peinguijian hipoteisis Paireid Samplei t-Teist beirbantuian SPSS 25 dipeiroleih nilai Sig. 

(2-taileid) seibeisar 0,000 < 0,05, maka dapat diambil keisimpuilan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 

diteirima, yang beirarti teirdapat peirbeidaan signifikan antara peimahaman mateiri bagian dan 

fuingsi tuimbuihan siswa keilas eikspeirimein, teirbuikti dari deingan dilakuikannya preiteist seibeiluim 

dibeirikan peirlakuian dan seisuidah dibeirikan peirlakuian meingalami peiruibahan dilihat dari nilai 

Sig. (2-taileid) yang dipeiroleih keilompok eikspeirimein. Artinya, modeil peimbeilajaran Probleim 

Baseid Leiarning (PBL) beirpeingaruih teirhadap peimahaman siswa pada mateiri bagian dan fuingsi 

tuimbuihan. 

Seiteilah meilakuikan Uiji Paireid Samplei t-Teist, uiji Indeipeindein Sampeil T juiga dilakuikan 

uintuik meilihat peirbeidaan antara peimahaman siswa di keilas eikspeirimein yang meindapatkan 

proseis peimbeilajaran meingguinakan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning dan siswa di 

keilas kontrol yang meindapatkan proseis peimbeilajaran meingguinakan meitodei peimbeilajaran 

ceiramah. Adapuin hasil yang di dapat dari hasil peinguijian hipoteisis Indeipeindein Sampeil T yakni 

nilai Sig. (2-taileid) seibeisar 0,000 < 0,05, artinya teirdapat peirbeidaan signifikan antara 
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peimahaman mateiri keigiatan eikonomi siswa keilas eikspeirimein ataui siswa yang meindapatkan 

proseis peimbeilajaran meingguinakan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning deingan siswa 

di keilas kontrol ataui yang meindapatkan proseis peimbeilajaran meingguinakan meitodei ceiramah. 

Artinya, teirdapat peirbeidaan peimahaman pada siswa yang dibeirikan modeil peimbeilajaran 

Probleim Baseid Leiarning deingan yang tidak dibeirikan. 

Berpengaruhnya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil 

belajar siswa diperkuat oleh penelitian Paratiwi dan Hadikusuma (2023) yang menyatakan 

bahwa penerapan model tersebut mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPAS kelas V sekolah dasar. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Robiyanto 

(2021) yang menunjukkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kedua penelitian tersebut menguatkan bahwa 

Problem Based Learning (PBL) terbukti memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa. Selain itu, model Problem Based Learning (PBL) juga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpikir kritis dan mengutarakan pendapatnya. Sehingga siswa berani berdiskusi 

terkait materi yang belum ia pahami. Hal ini yang membuat siswa lebih paham terhadap materi 

dan mendapatkan hasil belajar yang meningkat.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

Problem Based Learning (PBL) terbukti berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Seilain itui, modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) juiga meimbeirikan keiseimpatan keipada 

siswa uintuik beirpikir kritis dan meinguitarakan peindapatnya. Seihingga siswa beirani beirdiskuisi 

teirkait mateiri yang beiluim ia pahami. Hal ini yang meimbuiat siswa leibih paham teirhadap mateiri 

dan meindapatkan hasil beilajar yang meiningkat.  Seihingga dapat disimpuilkan bahwa modeil 

Probleim Baseid Leiarning (PBL) teirbuikti beirpeingaruih teirhadap hasil beilajar siswa. Peineilitian 

oleih Hastiwi, et al. (2023:57) juiga meinuinjuikkan bahwa PBL meiningkatkan keiteirlibatan siswa 

dan hasil beilajar kognitif hingga 30%. Dalam peineilitian ini, peiningkatan nilai rata-rata seibeisar 

25,4 poin pada keilas eikspeirimein meinuinjuikkan eifeiktivitas yang tinggi. Seilain peiningkatan hasil 

beilajar, peineirapan PBL juiga beirdampak pada peiningkatan motivasi dan keimampuian sosial 

siswa. Beirdasarkan hasil wawancara deingan guirui, siswa meinjadi leibih peircaya diri dan aktif 

beikeirja sama dalam keilompok. Deingan deimikian, PBL buikan hanya meiningkatkan peincapaian 

kognitif, teitapi juiga meinuimbuihkan sikap ilmiah dan keiteirampilan kolaboratif yang peinting 

dalam peimbeilajaran abad kei-21 (Winangun, 2022:39). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa pada materi bagian dan fungsi tumbuhan di kelas IV SD Negeri 

19 Pangkalpinang. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa pada kelas 

eksperimen meningkat dari 58,3 menjadi 83,7, sedangkan pada kelas kontrol hanya meningkat 

dari 59,1 menjadi 68,5. Perbedaan peningkatan tersebut memperlihatkan bahwa penerapan PBL 

mampu mendorong peningkatan hasil belajar secara lebih bermakna dibandingkan metode 

konvensional. Model ini juga terbukti menumbuhkan sikap aktif, percaya diri, serta 

kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif pada siswa selama proses pembelajaran. 

Penerapan model PBL pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar menunjukkan efektivitas 

tinggi karena mampu mengaitkan konsep-konsep ilmiah dengan situasi kehidupan nyata siswa. 

Dengan demikian, model ini tidak hanya meningkatkan pencapaian kognitif, tetapi juga 

mendukung pengembangan kompetensi sosial dan emosional siswa melalui kegiatan diskusi 

dan pemecahan masalah bersama. Harapannya, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

guru dan lembaga pendidikan untuk lebih berani mengimplementasikan model pembelajaran 
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inovatif seperti PBL secara berkelanjutan dalam berbagai mata pelajaran. Prospek 

pengembangan penelitian ke depan dapat diarahkan pada penerapan PBL berbasis teknologi 

digital, misalnya dengan penggunaan media interaktif atau platform pembelajaran daring yang 

mendukung eksplorasi masalah secara kolaboratif. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat 

memperluas objek kajian ke jenjang kelas dan bidang studi yang berbeda untuk melihat 

konsistensi pengaruh model ini terhadap peningkatan hasil belajar dan keterampilan abad ke-

21 siswa. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pembelajaran di sekolah dasar tidak lagi 

berpusat pada guru, melainkan berorientasi pada aktivitas belajar siswa yang aktif, reflektif, 

dan kontekstual, sehingga dapat menciptakan generasi pembelajar yang kritis, kreatif, dan siap 

menghadapi tantangan masa depan. 
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